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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Deskripsi 

Judul laporan Studio Konsep Perancangan Arsitektur berjudul 

PERANCANGAN EKOWISATA KAMPUNG NELAYAN MARGOMULYO, 

PATI DENGAN INTEGRASI TAMBAK BERKELANJUTAN setiap kata dari 

judul perlu dijabarkan, untuk memahami maksud dan tujuan dari judul. 

Pengembangan Ekowisata Kampung Nelayan Margomulyo, Pati dengan Integrasi 

Tambak Berkelanjutan  

Perancangan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

perancangan adalah proses menyusun gagasan dan 

langkah-langkah secara sistematis untuk menciptakan 

suatu bentuk, sistem, atau karya tertentu. Dalam 

konteks arsitektur atau perencanaan, perancangan 

mencakup analisis kebutuhan, penentuan konsep, 

hingga visualisasi ide menjadi bentuk nyata yang 

fungsional dan estetis. 

Ekowisata  Menurut Cambridge Dictionary, "ekowisata" 

diterjemahkan sebagai "ecotourism" . The 

International Ecotourism Society (TIES) 

mendefinisikan ekowisata sebagai "perjalanan yang 

bertanggung jawab ke wilayah alami yang 

melestarikan lingkungan, menopang kesejahteraan 

masyarakat lokal, dan melibatkan interpretasi serta 

edukasi . 

Kampung Nelayan  Kampung Nelayan adalah komunitas atau 

permukiman yang mayoritas penduduknya berprofesi 

sebagai nelayan. Kampung ini biasanya terletak di 

wilayah pesisir dan memiliki budaya serta tradisi yang 
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khas terkait aktivitas perikanan (Wahyuni, D., & 

Rahayu, S. 2020). 

Margomulyo Desa Margomulyo, yang terletak di Kecamatan Tayu, 

Pati, terdiri dari empat dusun: Pandean, Widengan, 

Mbelah, dan Margotuhu. Berjarak sekitar 3,5 km dari 

Kota Tayu, desa ini berbatasan dengan Kedungsari di 

barat, Laut Jawa di timur, Jepat Kidul di utara, dan 

Margotuhu di selatan. Mayoritas warganya bekerja 

sebagai petani dan nelayan, dengan tambak perikanan 

serta pertanian padi sebagai potensi utama desa. 

(Stekom, 2021). 

Pati  Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Pati (2021), 

suatu wilayah yang mempunyai luas 150.368 km 

langsung berbatasan dengan pada sebelah selatan 

Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Blora, pada 

sebelah timur Kabupaten Rembang dan Laut Jawa, 

pada belah barat Kabupaten Kudus dan Kabupaten 

Jepara, dan pada sebelah utara Kabupaten Jepara dan 

Laut Jawa. (www.patikab.go.id/v2/id/ , 2021). 

Tambak Tambak merupakan wadah perairan buatan yang 

digunakan untuk budidaya ikan, udang, dan organisme 

air lainnya, terutama di daerah pesisir atau dekat 

sumber air. Berdasarkan sistem pengelolaannya, 

tambak dapat dibedakan menjadi tradisional, semi-

intensif, intensif, dan polikultur, dengan masing-

masing memiliki tingkat produktivitas dan teknologi 

yang berbeda. Selain berfungsi sebagai sumber 

produksi perikanan, tambak juga memiliki peran 

ekologis dalam menjaga keseimbangan lingkungan 

pesisir, mencegah abrasi, dan meningkatkan 

keanekaragaman hayati. Dalam pengembangan 

http://www.patikab.go.id/v2/id/
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kampung nelayan berbasis ekowisata, tambak dapat 

diintegrasikan sebagai objek wisata edukatif, tempat 

konservasi, serta sarana pemberdayaan masyarakat 

lokal melalui industri kreatif berbasis perikanan. 

(Setyowati, A. (2022). Pendekatan Ekologi dalam 

Perancangan Tambak Ramah Lingkungan. Jurnal 

Ekologi Pesisir, 10(4), 180-195.) 

Berkelanjutan  Pembangunan berkelanjutan adalah upaya 

meningkatkan kualitas hidup dengan 

menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan tanpa merusak ekosistem pendukung 

(Lakar, 2023). Aspek ekonomi mendorong 

pertumbuhan inklusif, sosial berfokus pada 

kesejahteraan masyarakat, dan lingkungan 

menekankan pelestarian sumber daya alam. Integrasi 

ketiga aspek ini bertujuan menciptakan kesejahteraan 

bagi generasi kini dan mendatang. 

(journal.lppmunindra.ac.id). 

Berdasarkan rincian judul di atas Perancangan Ekowisata Kampung Nelayan 

Margomulyo, Pati dengan Integrasi Tambak Berkelanjutan adalah merancang 

suatu kawasan/bangunan yang berlokasi dikampung nelayan di desa Margomulyo 

Kabupaten Pati sebagai tempat yang edukatif berupa tambak yang modern dengan 

yang selaras dengan kultur nelayan di kawasan tersebut. 

1.2 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki garis pantai terpanjang 

kedua di dunia setelah Kanada, yakni sepanjang 108.000 km, serta wilayah laut 

seluas sekitar 6,4 juta km² yang mencakup Zona Ekonomi Eksklusif (KKP, 2021). 

Kekayaan laut yang sangat melimpah ini menjadikan kawasan pesisir sebagai 

tumpuan utama kehidupan ekonomi sebagian besar penduduk Indonesia. Data 

Badan Pusat Statistik (2023) mencatat bahwa lebih dari 60% penduduk Indonesia 

tinggal di wilayah pesisir dan menggantungkan hidupnya pada sumber daya laut 

https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/lakar/article/download/7046/3404?utm_source=chatgpt.com
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dan pesisir. Wilayah pesisir sendiri merupakan kawasan peralihan yang unik, karena 

menjadi titik pertemuan antara ekosistem darat, ekosistem laut, dan ekosistem udara 

yang berada dalam keseimbangan ekologis yang sangat rentan (Rimadevi, Mindarti 

& Hanafi, 2022). Ketidakseimbangan sedikit saja, baik karena aktivitas manusia 

atau perubahan iklim, dapat memicu degradasi lingkungan secara signifikan. Dalam 

konteks ini, kampung nelayan memegang peran strategis. Tidak hanya sebagai 

pusat aktivitas ekonomi melalui sektor perikanan tangkap dan budidaya, tetapi juga 

sebagai fondasi sosial budaya masyarakat pesisir. Kampung nelayan menjadi 

tempat berlangsungnya pengetahuan lokal, sistem mata pencaharian tradisional, 

hingga dinamika komunitas yang khas. Selain itu, kontribusinya terhadap 

ketahanan pangan nasional dan pertumbuhan ekonomi daerah tidak dapat 

diabaikan. Pada tahun 2022, sektor perikanan menyumbang sebesar 2,62% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional (BPS, 2023), dan kampung nelayan 

merupakan salah satu penggerak utama dalam pencapaian angka tersebut. Melihat 

potensi tersebut, kampung nelayan di Indonesia memiliki peluang besar untuk 

dikembangkan menjadi destinasi ekowisata berbasis tambak. Ekowisata jenis ini 

tidak hanya menonjolkan keindahan alam pesisir, tetapi juga mengusung nilai 

edukatif tentang perikanan berkelanjutan, teknologi budidaya ramah lingkungan, 

serta kearifan lokal dalam mengelola sumber daya laut. Konsep ini mampu 

menggabungkan nilai ekonomi dan ekologi secara harmonis. Misalnya, dalam studi 

oleh Jauhar (2020), disebutkan bahwa pengembangan ekowisata berbasis tambak 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir hingga 25% dibandingkan 

aktivitas perikanan konvensional saja, melalui diversifikasi mata pencaharian dan 

peningkatan kunjungan wisatawan. Dengan potensi ekonomi, ekologis, dan sosial 

yang dimiliki, serta ditopang oleh kekayaan bahari yang luar biasa, kampung 

nelayan di Indonesia jika dikelola dengan pendekatan berkelanjutan dan partisipatif 

dapat menjadi contoh sukses pengembangan ekowisata berbasis tambak yang tidak 

hanya memperkuat ekonomi lokal, tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian 

lingkungan dan kesejahteraan jangka panjang masyarakat pesisir. 

Namun, berbagai tantangan modern seperti degradasi lingkungan, eksploitasi 

sumber daya laut, dan fluktuasi harga pasar menuntut hadirnya pendekatan inovatif 
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yang dapat menjaga keseimbangan antara kesejahteraan masyarakat dan kelestarian 

ekosistem pesisir. Aktivitas perikanan yang intensif di wilayah pesisir Kabupaten 

Pati, khususnya di sekitar Sungai Juwana, telah menimbulkan berbagai 

permasalahan lingkungan. Limbah solar dan sampah dari kapal nelayan mencemari 

perairan, menurunkan kualitas air muara, serta berdampak langsung pada 

produktivitas tambak masyarakat. Selain itu, keberadaan kapal-kapal besar yang 

bersandar di alur sungai menyebabkan penyempitan saluran air, memperparah 

sedimentasi, dan meningkatkan risiko banjir rob yang kerap merendam tambak dan 

pemukiman saat musim hujan atau pasang laut (DPUTR Kab. Pati, 2022). Untuk 

menjawab persoalan ini, Pemerintah Kabupaten Pati melalui Dinas Kelautan dan 

Perikanan telah mengusulkan program revitalisasi tambak tradisional seluas 

1.094,13 hektar di beberapa kecamatan pesisir. Program ini selaras dengan 

kebijakan Ekonomi Biru dari Kementerian Kelautan dan Perikanan, dengan target 

implementasi tahun 2024–2025, yang bertujuan meningkatkan produktivitas 

tambak melalui penerapan sistem modern dan berkelanjutan (DKP Pati, 2022). 

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan dan strategis adalah pengembangan 

ekowisata berbasis tambak. Ekowisata ini mengintegrasikan aktivitas budidaya 

perikanan dengan pariwisata edukatif, membangun hubungan simbiosis antara 

ekonomi lokal dan konservasi lingkungan (Jauhar, 2020). 

Dalam konteks tersebut, Desa Margomulyo di Kecamatan Tayu menjadi 

alternatif yang sangat potensial untuk pengembangan ekowisata berbasis tambak. 

Di antara banyak desa pesisir, Margomulyo memiliki tambak bandeng dan nila yang 

cukup luas serta telah menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat. Sistem 

budidaya yang digunakan memang masih tradisional, namun terbukti layak secara 

ekonomi dengan pendapatan rata-rata Rp6.013.783 per hektar per siklus dan nilai 

Return Cost Ratio (R/C) sebesar 1,6 (Supriyanto, E., 2015). Selain itu, keberadaan 

Kelompok Tani Tambak Dewi Mina Jaya yang aktif memperkuat kesiapan 

masyarakat dalam mendukung keberhasilan pengembangan kawasan ini. 

Dibandingkan Juwana yang telah padat secara industri dan menghadapi tantangan 

pencemaran lingkungan, Desa Margomulyo menawarkan kondisi yang lebih 

memungkinkan untuk menerapkan pendekatan ekowisata berbasis edukasi, 
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pelestarian lingkungan, dan keterlibatan masyarakat. Potensi ini semakin diperkuat 

dengan luas tambak sebesar 818,02 hektar dan total produksi mencapai 2.361.871 

kg (BPS, 2023). Lokasinya yang berdekatan dengan pantai juga memberikan nilai 

tambah bagi integrasi budidaya tambak dengan sektor pariwisata. 

Perancangan Ekowisata Kampung Nelayan di Desa Margomulyo sejalan 

dengan prinsip pembangunan berkelanjutan yang mengedepankan keseimbangan 

antara tiga aspek utama, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam hal ini, 

sektor perikanan tambak berfungsi sebagai pendorong ekonomi lokal, sementara 

sektor pariwisata berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dan 

wisatawan tentang pentingnya konservasi pesisir. Dengan mengintegrasikan kedua 

sektor ini, desa dapat menciptakan peluang kerja baru, memperbaiki taraf hidup 

masyarakat, serta melestarikan lingkungan alam secara bersamaan. Model ini dapat 

diadaptasi di berbagai daerah pesisir lainnya di Indonesia, menciptakan jaringan 

ekowisata yang berbasis pada keberlanjutan dan kearifan lokal. 

Dengan demikian, Perancangan Ekowisata Kampung Nelayan di Desa 

Margomulyo, merupakan langkah strategis dalam menciptakan pembangunan 

berkelanjutan yang berfokus pada kesejahteraan masyarakat lokal, pelestarian 

lingkungan, dan pengelolaan sumber daya alam secara efisien. Konsep ini tidak 

hanya memberikan manfaat ekonomi jangka pendek tetapi juga berkontribusi pada 

keberlanjutan sosial dan lingkungan di masa depan, menjadikan Indonesia sebagai 

contoh penerapan tambak berkalnjutan yang berbasis ekowisata. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana memanfaatkan potensi Kampung Nelayan Margomulyo dalam 

perancangan ekowisata berbasis tambak berkelanjutan?  

2. Bagaimana strategi perancangan yang dapat diterapkan untuk mendukung 

ekowisata berbasis tambak berkelanjutan di Kampung Nelayan Margomulyo? 

1.4 Tujuan 

1. Mengembangkan potensi Desa Margomulyo sebagai kawasan ekowisata dan 

budidaya yang modern dan berkelanjutan.  
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2. Menciptakan pengalaman baru bagi pengunjung tentang aktivitas yang 

edukatif tentang budidaya yang modern dan mengenalkan Desa Margomulyo 

sebagai penghasil Ikan Bandeng yang modern.  

1.5 Lingkup Pembahasan 

Lingkup wilayah pembahasan mencakup Desa Margomulyo, Kecamatan Tayu, 

Kabupaten Pati, Jawa Tengah, dengan potensi perikanan tambak yang cukup besar. 

Desa ini dikenal dengan budidaya bandeng dan nila sebagai komoditas utama, yang 

menjadi sumber pendapatan mayoritas masyarakatnya.  

Secara administratif, Desa Margomulyo termasuk dalam wilayah pesisir 

Kabupaten Pati yang memiliki karakteristik ekologi perairan payau yang 

mendukung keberlanjutan usaha perikanan tambak. Penelitian ini akan berfokus 

pada bagaimana pengembangan ekowisata dapat mengoptimalkan potensi 

perikanan tambak sekaligus memberikan edukasi serta pengalaman baru bagi 

pengunjung sehingga berdampak positif bagi perekonomian masyarakat serta 

konservasi lingkungan pesisir. 

1.6 Metode Pembahasan 

Metode pembahasan yang digunakan dalam penyusunan laporan Konsep 

Perancangan Arsitektur (KPA) ini menggunakan beberapa metode baik dalam 

proses pengumpulan data maupun analisis data. Berikut penjelasan mengenai 

metode yang digunakan yaitu: 

1. Metode Pengumpulan Data 

a) Data primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan yang berhubungan dengan objek perencanaan dan perancangan 

yaitu observasi yang dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang 

terjadi di lapangan dan memperoleh data fisik yang dibutuhkan dalam 

perancangan. 

b) Data sekunder, yaitu data yang digunakan untuk menganalisis. Data 

sekunder diperoleh melalui jurnal-jurnal, dokumen, report, peraturan 

perundang-undangan dan dokumen pendukung lainnya. 

2. Teknik Analisis Data 
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Pengolahan data primer dan sekunder yang sudah didapatkan akan diolah 

menggunakan metode analisis. Data-data tersebut dianalisis sesuai dengan 

permasalahan yang ada dan kemudian menjadi materi dalam penyusunan 

konsep perancangan. 

1.7 Metode Penulisan 

Penelitian ini disusun dalam beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN  

Berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, lingkup 

pembahasan, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Mengulas teori-teori yang relevan dengan penelitian, seperti konsep ekowisata, 

perikanan tambak berkelanjutan, pengelolaan kampung nelayan, serta kajian 

dari penelitian terdahulu yang mendukung. 

3. BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan tentang kondisi lokasi perancangan yang berada di daerah 

Pati serta menggali potensi untuk mengembangkan ekowisata berbasis tambak. 

4. BAB IV ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN 

Berisi konsep dan analisa tentang perancangan konsep penataan zona 

ekowisata, konsep perencanaan layout ruang, konsep arsitektur berkelanjutan, 

konsep perencanaan . 

 

 

  


